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ABSTRACT 
 
The objective of this study was to examine hexagonal plant spacing on 
growth and yield of three varieties of rice. In addition, this study was also aimed 
to examine interactions between the hexagonal plant spacing and the varieties on 
growth and yield of rice plants.  The experiment applied a split plot design with 
four replications. Factors studied were (1) variety, placed as a main plot and (2) 
hexagonal plant spacing, placed as subplot. The results showed that effect of plant 
spacing on productive tiller number varied, depending on variety. In Pandan 
Wangi and Ciherang varieties, productive tiller numbers did not differ between 
plant spacing of 21 cm from a spacing of 25 cm. In contrast, in line Cot Irie, 
productive tiller of 25 cm plant spacing outnumbered that of plant spacing of 21 
cm. Effect of plant spacing on panicle length was consistent on all varieties tested. 
Rice panicle length did not differ between plant spacing of 21 cm and 25 cm. 
Effect of plant spacing on potential yield per hectare was also consistent across all 
varieties tested. Plant spacing of 21 cm provided a potential yield per ha which 
was not significantly different from plant spacing of 25 cm. Line Cot Irie provided 
panicle length better than varieties Pandan Wangi and Ciherang. Line Cot Irie also 
provided the highest yield potential per hectare, while panicle length and potential 
yield per ha of Ciherang were not significantly different from Pandan Wangi. 
 
Keywords:  plant spacing, hexagonal spacing, rice, variety, Ciherang, Pandan 
Wangi, SRI 
 
PENDAHULUAN 
 
Metode SRI yang telah 
banyak mendapat pengakuan dari 
berbagai kalangan (The SRI Group, 
2006; Mutakin ,2009) harus diakui 
masih dalam taraf perkembangan.  
Kendati hasil yang diperoleh sangat 
menjanjikan, namun kritik terhadap 
metode ini juga tidak sedikit 
(Thakur, 2010); ECOS, 2006).   Ini 
tidak lain akibat dari eksekusi 
metode SRI yang sangat beragam 
dan dengan demikian, hasilnya pun 
juga sangat beragam.  
Ruang untuk memperbaiki 
Metode SRI terbuka luas.  Salah satu 
di antaranya adalah mencari bentuk 
tanam dan jarak tanam yang sesuai 
bagi varietas padi yang digunakan.  
Bentuk tanam  heksagonal atau 
dikenal juga dengan bentuk tanam  
segi tiga memiliki kelebihan 
dibanding tipe lainnya.  Salah satu 
kelebihannya adalah dengan jarak 
tanaman yang sama, bentuk ini 
memiliki lebih banyak populasi.  
Secara matematika, bentuk 
heksagonal memerlukan lahan lebih 
hemat 13 persen dan menghasilkan 
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populasi lebih banyak sekitar 15 
persen dibanding bentuk segi empat.  
Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa bentuk heksagonal 
memberikan hasil yang lebih baik 
dibanding bentuk segi empat (Hatta, 
2011). 
Selain bentuk tanam, jarak 
tanam juga mempengaruhi 
pertumbuhan dan hasil padi. Jarak 
tanam yang lebar memungkinkan 
tanaman memiliki anakan yang 
sangat banyak.  Pada jarak tanam 50 
cm x 50 cm, tanaman padi dapat 
menghasilkan 50-80 anakan dalam 
satu rumpun (Sinar Tani Online, 
2011). Sebaliknya, jarak tanam yang 
sempit hanya menghasilkan jumlah 
anakan yang sedikit.  Bahkan pada 
jarak tanam yang sangat sempit, satu 
tanaman hanya menghasilkan 
beberapa anakan saja.  Sohel et al. 
(2009) menemukan bahwa pada jarak 
tanam 25 cm x 5 cm, satu rumpun 
hanya menghasilkan 4 -  5 tanaman 
saja.   Namun demikian, jarak tanam 
yang terlalu lebar berpotensi menjadi 
tidak produktif.  Banyak bagian 
lahan menjadi tidak termanfaatkan 
oleh tanaman, terutama apabila 
tanaman tidak mempunyai cukup 
banyak jumlah anakan sehingga 
tersisa banyak ruang kosong.  
Banyaknya ruang kosong ini pada 
akhirnya menyebabkan berkurangnya 
hasil padi yang dihasilkan per satuan 
luas lahan.  Dengan kata lain, 
produktivitas lahan menjadi rendah.  
Menurut  Salahuddin et al. (2009), 
jarak tanam mempengaruhi panjang 
malai, jumlah bulir per malai, dan 
hasil per ha tanaman padi.  Selain itu, 
jarak tanam juga mempengaruhi 
komponen hasil padi.  Hatta (2012) 
menemukan bahwa jarak tanam 
sangat mempengaruhi jumlah anakan 
produktif. 
Jarak tanam juga dipengaruhi 
oleh varietas.  Beberapa varietas 
yang banyak ditanam petani 
tergolong memiliki banyak anakan.  
Namun demikian, ada juga varietas 
yang beredar tergolong beranak 
sedikit atau sedang.  Secara umum, 
varietas yang memiliki banyak 
anakan seyogianya ditanam dengan 
jarak yang renggang, sebaliknya 
varietas yang beranak sedikit 
ditanam dengan jarak yang rapat. 
Setiap varietas memiliki jarak tanam 
idealnya tersendiri. Varietas juga 
berpengaruh terhadap komponen 
hasil.  Panjang malai dan  jumlah 
bulir per malai adalah beberapa 
komponen hasil yang dipengaruhi 
oleh varietas (Hatta, 2011; Hatta, 
2012). 
Jarak tanam yang tepat akan 
memberikan pertumbuhan, jumlah 
anakan, dan hasil yang maksimum.  
Menurut Sohel et al. (2009), jarak 
tanam yang optimum akan 
memberikan pertumbuhan bagian 
atas tanaman yang baik sehingga 
dapat memanfaatkan lebih banyak 
cahaya matahari dan pertumbuhan 
bagian akar yang juga baik sehingga 
dapat memanfaatkan lebih banyak 
unsur hara.  Sebaliknya, jarak tanam 
yang terlalu rapat akan 
mengakibatkan terjadinya kompetisi 
antar tanaman yang sangat hebat 
dalam hal cahaya matahari, air, dan 
unsur hara.  Akibatnya, pertumbuhan 
tanaman terhambat dan hasil 
tanaman rendah. 
Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menguji jarak tanam bentuk 
heksagonal pada tiga varietas 
terhadap pertumbuhan dan hasil padi. 
Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk menguji interaksi 
antara jarak tanam heksagonal 
dengan varietas terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman padi.  
Pengujian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi yang spesifik 
terhadap pengembangan metode SRI 
ke depan. 
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METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan di 
persawahan Desa Cot Cut 
Kecamatan Kuta Baro Kabupaten 
Aceh Besar, dari bulan Januari 
sampai Mei 2012. 
 
Bahan 
 Benih 
Benih yang digunakan adalah 
Varietas Pandan Wangi, 
Ciherang dan Galur Cot Irie.  
Galur Cot Irie ini ditemukan 
secara tidak sengaja di kawasan 
Cot Irie. 
 Pupuk 
Pupuk yang dipakai adalah Urea 
200 kg/ha. 
 
Alat 
 Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah traktor tangan, 
cangkul, garu, ember, pisau, meteran, 
kantong plastik, timbangan analitis 
kapasitas 1 kg, tali rafia, dan alat 
tulis-menulis. 
 
Rancangan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Petak Terpisah dengan 4 
ulangan. Faktor yang diteliti adalah 
varietas, yang diberi simbol V 
ditempatkan sebagai petak utama dan 
jarak tanam heksagonal, yang  diberi 
simbol J, ditempatkan sebagai anak 
petak.   
Varietas terdiri dari 3 taraf, 
yaitu  
V1 = Pandan Wangi 
V2 = Ciherang 
V3 = Galur Cot Irie  
Jarak tanam heksagonal 
terdiri dari 2 taraf, yaitu 
J1 = 21 cm 
J2 = 25 cm 
 Model matematika dari 
rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
Yijk = μ +  i + Vj + δij + Jk + (VJ)jk 
+ ε ijk (Bangun, 1980; 
Petersen, 1985) 
Keterangan : 
Yijk =  Hasil pengamatan pada 
varietas (V) ke-j, jarak 
tanam (J) ke-k  dan blok 
ke-i 
μ =  Rata-rata umum. 
 i =  Pengaruh blok ke-i 
(i=1,2,3,4) 
Vj = Pengaruh faktor varietas  
(V) taraf  ke-j 
      (j =1,2,3) 
δij =  Galat dari petak utama ke-
j dan blok ke-i 
Jk =  Pengaruh faktor jarak 
tanam  (J) taraf  ke-k 
      (k =1,2) 
VJjk =  Pengaruh interaksi dari 
faktor varietas (V) ke-j 
dengan jarak tanam (J) 
ke-k 
ε ijk = Galat percobaan. 
 
Apabila uji F menunjukkan 
pengaruh yang nyata, maka analisis 
dilanjutkan dengan uji BNT pada 
taraf 0,05 (Steel and Torrie, 1980; 
Hanafiah, 1997). 
 
Pelaksanaan Penelitian 
Pengolahan tanah 
 Pengolahan tanah dilakukan 
dengan menggunakan traktor tangan. 
Tanah diolah sedalam 20 cm, dengan 
menggunakan bajak rotari. 
 
Perkecambahan benih 
Benih yang bernas dipilih 
dengan cara merendam benih di 
dalam timba yang berisi air biasa. 
Benih yang terapung diambil dan 
dibuang, sedangkan benih yang 
tenggelam diambil untuk dipakai.   
Selanjutnya, benih yang tenggelam 
tersebut direndam dalam air selama 
24 jam.  Kemudian, benih yang telah 
direndam tersebut dimasukkan ke 
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dalam kantong kain basah untuk 
diperam selama 24 jam. 
 
Persemaian 
 Benih yang telah 
berkecambah kemudian dipindahkan 
ke tempat persemaian dengan cara 
menaburkannya di atas media semai 
secara merata.  Tempat persemaian 
adalah talam plastik berlubang yang 
diberi media semai. Media semai 
adalah campuran tanah dengan 
pupuk kandang (1 : 1).   
 
Pindah tanam 
Penanaman bibit 
menggunakan bentuk tanam 
heksagonal.  Ada dua taraf jarak 
tanam yang dicobakan, yaitu J1 =  21 
cm dan J2 = 25 cm. Bibit 
dipindahtanamkan pada umur 15 hari 
setelah semai.  Jumlah bibit adalah 
satu bibit per lubang dengan tanam 
dangkal 1 cm, dengan posisi 
perakaran seperti huruf  L. Pada saat 
tanam, air dalam keadaan macak-
macak.   
 
Pemupukan 
 Pemupukan pertama, yaitu 
1/3 dosis urea (total dosis 200 kg/ha) 
diberikan pada umur 7 hari setelah 
pindah tanam dan pemupukan 
kedua,yaitu 2/3 dosis urea diberikan 
pada umur 30 hari setelah pindah 
tanam.  Pada saat pemberian pupuk, 
air di persawahan dikeringkan hingga 
macak-macak.   
 
Pemeliharaan 
 Pemeliharaan meliputi: 
pengairan, penyulaman, penyiangan 
gulma, pengendalian hama dan 
penyakit. 
Pemberian air dilakukan 
secara macak-macak sejak pindah 
tanam sampai umur 30 hari setelah 
tanam untuk mengurangi serangan 
keong mas. Selanjutnya air diberikan 
lebih dalam untuk mengurangi 
pertumbuhan gulma.  Pemberian air 
dihentikan sama sekali seminggu 
sebelum pemanenan. 
Penyulaman  dilakukan 
pada umur  7 hari setelah pindah 
tanam.  Tanaman sulaman tidak 
dijadikan sampel.  
Penyiangan gulma dilakukan 
hanya sekali yaitu pada umur 30 
HST. Penyiangan dilakukan secara 
manual dengan cara mencabut 
gulma.  
 Pengendalian hama dan 
penyakit tidak dilakukan karena 
serangannya tidak begitu berarti. 
 
Panen 
Panen dilakukan setelah 
tanaman mempunyai kriteria panen 
dengan ditandai menguningnya 
semua bulir secara merata. Bila 
digigit, bulir gabah tidak berair atau 
telah berisi padat.  
 
Pengamatan 
 Pengamatan dilakukan pada 2 
rumpun sampel. Peubah yang 
diamati dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Jumlah anakan produktif per 
rumpun 
Pengamatan jumlah anakan 
produktif per rumpun dilakukan 
pada saat  sebelum panen, dengan 
cara menghitung anakan yang 
menghasilkan malai dalam satu 
rumpun tanaman 
2. Panjang malai 
Pengamatan panjang malai 
dilakukan saat setelah panen 
dengan cara mengukur malai 
mulai dari buku pertama sampai 
ke ujung malai. 
5. Potensi Hasil per ha 
Potensi hasil per ha diperoleh 
secara tidak langsung dari 
komponen hasil dan dihitung 
dengan menggunakan rumus:  
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Berat gabah per rumpun ×  
       
           
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa terdapat 
interaksi yang nyata (P=0,0265) 
antara jarak tanam heksagonal 
dengan varietas terhadap jumlah 
anakan produktif.  Akan tetapi 
interaksi antara jarak tanam  dengan 
varietas terhadap panjang malai 
(P=0,2903) dan potensi hasil 
(P=0,1013) adalah tidak nyata. ).  
Data jumlah anakan produktif, 
panjang malai, dan hasil per ha pada 
jarak tanam dan varietas disajikan 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rata-rata jumlah anakan produktif, panjang malai, dan hasil per ha akibat 
varietas dan jarak tanam 
Varietas Jarak tanam 
(cm) 
Jumlah anakan 
produktif 
Panjang malai 
(cm) 
Potensi hasil  
(t.ha
-1
) 
Pandan Wangi 
21 11,0 ab 24,68 b 7,7 bc 
25 12,0 a 25,78 b 7,0 bc 
Cot Irie 
21 8,1 b 29,47 a 9,6 ab 
25 12,8 a 29,67 a 10,9 a 
Ciherang 
21 11,0 ab 24,94 b 7,4 bc 
25 12,6 a 24,70 b 5,5 c 
BNT0,05 3,35 1,946 2,98 
Keterangan:  angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata  
(BNT0,05) 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
pengaruh jarak tanam terhadap 
jumlah anakan produktif  bervariasi, 
tergantung pada varietas.  Pada 
varietas Pandan Wangi dan 
Ciherang, jumlah anakan produktif 
tidak berbeda di antara jarak tanam 
21 cm dengan jarak tanam 25 cm.  
Sebaliknya, pada galur Cot Irie, 
jumlah anakan produktif lebih 
banyak pada jarak tanam 25 cm 
daripada jarak tanam 21 cm.  Fakta 
ini menunjukkan bahwa varietas 
sangat menentukan respons jumlah 
anakan terhadap jarak tanam. 
 Berbeda dengan jumlah 
anakan, pengaruh jarak tanam 
terhadap panjang malai konsisten 
pada semua varietas yang dicobakan.  
Panjang malai padi tidak berbeda di 
antara jarak tanam 21 cm dengan 
jarak tanam 25 cm.  Akan tetapi, bila 
dilihat di antara varietas, maka 
varietas Cot Irie memberikan 
panjang malai yang lebih baik 
dibanding varietas Pandan Wangi 
maupun Ciherang.   Kondisi ini 
konsisten baik pada jarak tanam 
berbasis 25 cm maupun 21 cm.  Ini 
diduga karena panjang malai lebih 
banyak ditentukan oleh faktor 
genetika di dalam varietas daripada 
faktor lingkungan berupa jarak 
tanam.  Ini sejalan dengan penelitian 
Bakhtiar  et al. (2010) pada padi 
gogo, bahwa nilai heritabilitas 
panjang malai tergolong tinggi. 
Hampir sama terhadap 
panjang malai, pengaruh  jarak tanam 
terhadap potensi hasil per ha juga 
konsisten pada semua varietas yang 
diuji.  Jarak taman 21 cm 
memberikan potensi hasil per ha 
yang tidak berbeda nyata dengan 
jarak tanam 25 cm.  Dilihat per 
varietas, galur  Cot Irie memberikan 
potensi hasil per ha tertinggi, 
sementara hasil per ha varietas 
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Ciherang tidak berbeda nyata dengan 
varietas Pandan Wangi.  Tingginya 
hasil per ha pada galur Cot Irie ini 
diduga terkait dengan panjang malai 
yang dimiliki oleh galur ini.  
Menurut Bakhtiar et al. (2010)  
panjang malai secara nyata 
berkorelasi positif dengan bobot 
gabah per rumpun, yang tidak lain 
adalah hasil per ha. 
Khusus untuk galur Cot Irie, 
ada fakta yang menarik.  Potensi 
hasil per ha cenderung lebih tinggi 
pada jarak tanam jarang (25 cm) 
daripada jarak tanam sempit (21 cm).  
Ini selaras dengan fakta jumlah 
anakan produktif, yang juga lebih 
banyak pada jarak tanam jarang 
daripada jarak tanam sempit.  
Dengan demikian, ada hubungan 
yang positif antara potensi hasil per 
ha dengan jumlah anakan produktif.  
Akan tetapi, fakta ini tidak terjadi 
pada dua varietas lainnya.  
Fakta lain, ada 
kecenderungan bahwa varietas 
dengan jumlah anakan produktif 
yang tidak terlalu respons  terhadap 
jarangnya jarak tanam, yang ditanam 
pada jarak tanam sempit berpotensi 
memberikan hasil yang lebih tinggi.  
Ini dapat dilihat pada varietas Pandan 
Wangi dan Ciherang.  Kedua varietas 
ini memiliki jumlah anakan yang 
relatif sama baik ditanam pada jarak 
tanam sempit maupun jarak tanam 
jarang.  Akan tetapi, ada 
kecenderungan kedua varietas ini 
memberikan potensi hasil per ha 
yang lebih tinggi pada jarak tanam 
sempit (21 cm) dibanding dengan 
jarak tanam jarang (25 cm). 
  
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
1. Pengaruh jarak tanam terhadap 
jumlah anakan produktif  
bervariasi, tergantung pada 
varietas.  Pada varietas Pandan 
Wangi dan Ciherang, jumlah 
anakan produktif tidak berbeda di 
antara jarak tanam 21 cm dengan 
jarak tanam 25 cm.  Sebaliknya, 
pada galur Cot Irie, jumlah 
anakan produktif lebih banyak 
pada jarak tanam 25 cm daripada 
jarak tanam 21 cm. 
2. Pengaruh jarak tanam terhadap 
panjang malai konsisten pada 
semua varietas yang dicobakan.  
Panjang malai padi tidak berbeda 
di antara jarak tanam 21 cm 
dengan jarak tanam 25 cm. 
Pengaruh  jarak tanam terhadap 
potensi hasil per ha juga 
konsisten pada semua varietas 
yang diuji.  Jarak taman 21 cm 
memberikan potensi hasil per ha 
yang tidak berbeda nyata dengan 
jarak tanam 25 cm.   
3. Galur  Cot Irie memberikan 
panjang malai yang lebih baik 
dibanding varietas Pandan Wangi 
maupun Ciherang.  Galur  Cot 
Irie juga memberikan potensi 
hasil per ha tertinggi, sementara 
panjang malai dan potensi hasil 
per ha varietas Ciherang tidak 
berbeda nyata dengan varietas 
Pandan Wangi.   
 
Saran 
 Untuk mendapatkan 
gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai jarak tanam heksagonal 
pada padi, perlu diteliti lebih lanjut 
jarak tanam yang lebih sempit dan 
yang lebih renggang lagi terhadap 
varietas lain termasuk varietas 
hibrida. 
  
DAFTAR PUSTAKA 
 
Bakhtiar, B.S. Purwoko, 
Trikoesoemaningtyas, dan I.S. 
Dewi.  2010. Analisis korelasi 
dan koefisien lintas antar 
beberapa sifat padi gogo pada 
Muhammad Hatta (2012)  J. Floratek 7: 150 - 156 
156 
 
media tanah masam. J. Floratek 
5 (2) : 86 - 93 
Bangun, M.K.  1980.  Perancangan 
Percobaan: Untuk Menganalisa 
Data.  Bagian Biometri Fakultas 
Pertanian USU, Medan. 
ECOS, 2006.  Inside Asia’s Rice 
Revolution.  
http://www.ecosmagazine.com.au
/?paper= EC128p12.  Diakses 7 
Agustus 2012. 
Hanafiah, K.A.  1997.  Rancangan 
Percobaan: Teori & Aplikasi.  
PT. RajaGrafindo Persada, 
Jakarta. 
Hatta, M.  2011.  Pengaruh  tipe 
jarak tanam terhadap anakan, 
komponen hasil,  dan hasil dua 
varietas padi pada metode SRI.  
J. Floratek 6(2): 104 – 113. 
Hatta, M.  2012.  Uji jarak tanam 
sistem legowo terhadap 
pertumbuhan dan hasil beberapa 
varietas padi pada metode SRI.  
Jurnal Agrista 16(2): 87 – 93.  
Mutakin, J. 2009.  Budidaya dan 
keunggulan padi organik metode 
SRI (System of Rice 
Intensification).  Diakses 11 
Desember 2009. 
Petersen, R.G.  1985.  Design and 
Analysis of Experiments.  
Marcel Dekker Inc., New York. 
Salahuddin, K.M., S.H. Chowhdury, 
S. Munira, M.M. Islam, and S. 
Parvin.  2009.  Response of 
nitrogen and plant spacing of 
transplanted Aman Rice.  
Bangladesh J. Agril. Res.  34(2) 
: 279-285.  Diakses 25 Juli 2011. 
Sinar Tani Online, 2011.  Merubah 
Sistim Persemaian, Menghasil-
kan Anakan Padi 80 Batang 
Perumpun.  Diakses 25 Juli 
2011. 
Sohel M. A. T., M. A. B. Siddique, 
M. Asaduzzaman,  M. N. Alam, 
M.M. Karim, 2009.  Varietal 
Performance of Transplant 
Aman Rice Under Diff[e]rent 
Hill Densities.  Bangladesh J. 
Agril. Res. 34(1): 33 – 39.  
Diakses 25 Juli 2011. 
Steel, R.G.D. and J.H.Torrie.  1980.  
Principles and Procedures of 
Statistics:  A Biometrical 
Approach.  Se-cond Edition. 
McGraw-Hill Book Company, 
New York. 
Thakur, A. K. 2010.  Critiquing SRI 
criticism: beyond skepticism 
with empiriecism. Current 
Science  98(10) : 1294 – 1299. 
The SRI Group, 2006.  Origin of 
SRI.  http://ciifad.cornell. 
edu/sri/origins.html.  Diakses 27 
April 2009.   
 
